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Abstract
Antinricrobial potency test of ethanol extracts of Avocado cortex (Persea Antericana Mill.) has been
condrrcted against Staphylococcus auretts and Pseudontonas aentginosa. Avocado cortex was extracted by
refltrx lnetl-rod trsing ethanol BOo/o. The antimicrobial activity was determined using agar disc diffusion
rrretlrod (kirby-bauer rcsd. The extracts was considered as high antibacterial potency if it l'ras zone of
inlribition of 14 rnm or greater. This research has shown that the concentration of 30 o/o , 40 o/o and 50
o/o of tlre extracts can inhibit the growth of. Pseudononas aenrginosa ATCC 25922 with an average zone
of inhibition respectively 14.0666 mm ; 17.6700 mm ; and 20.4932 mm and the concentration of 4A o/o
and 50 o/o of the extracts also can inhibit the growth of Staphylococcus allreus ATCC 2597.3 with an
average zone of inhibition 16,4198 mnl; dan 20,4598 mm. 50% of the ethanol extracts of avocado cortex
showed the highest zone of inhibition against both of bacteria and almost equal to the inhibition of
gentamicin as a positive control. Therefore, this study has shown that the ethanol extract of Avocado
cortex has a high potential as an antibacterial against both of bacteria.
Keywords, antibacterial, avocado cortex, Pseudontonas aentginosa, Staphylococcus aureus, Persea
Anericana.
IA|AR BEIAKAI{G
Bakteri mempakan salah satu
mikroorganisrne yang dapat bersifat patogen
yang telal-r diketahtri rnemiliki kemampuan
trntuk menyebabkan perryakit ir-rfeksi pada
org:urisme lain. (Pratiu'i. 2008). Staphylococcu.t
auretl' dan Psettctontonas aentginosa adalah
bakteri yang secirra signifikan rner-ryebabkan
ir-rfeksi opportunistik dan nosokomial di rumah
sakit (Stavri er el., 2007).Pseudontonas
aenrgit-to-sa merupakau bakteri gram negatif
yang serirrg menyebabkan infeksi nosokomial
pada pasien intnttttttlcontprontised sebagai
akibat dari luka bakar ataLl trauma yang berat,
seperti kar-rker, cliabetes dan cyctic fibrosi.s (Cf;,
dar-r operasi besar. Sedar-rgkar-r Smphylococcts
artreu.q mertrpakan bakteri gram negatif yang
dap:rt rnenyebabkan pneurnonia, rneuingitis,
enclocrrclit is, hinggil menimbtrlkar-r sepsis p:rda
organ tertelrtu (Jau'etz et a/.,2008).
Antibiotika telah digunakan secara luas
oleh masyarakat rultLlk rnengatasi penyakit
infeksi yang disebakan olel-r bakteri dimana
penggunaan antibiotika yang tidak rasional
dapat menyebabkan bakteri menjacli resisten
terlradap antibiotika (Tunger et a1.,2009). Hal
ini menyebabkan perkernbangan peugetahuat-t
berperarr penting dalam mengeudalikan
resistensi cler-rgar-r penerruau antibiotika baru
sebagai alternatif lainnya baik dari segi obat
modern maupurl obat herbal (CDC, 2013).
Namun seiring meningkatnya pengetahuan
masyarakat, mereka rnulai menyadari bah'*'a
obat sintetik modern rnemiliki kekuraugan
yang cukup signifikan rnenimbtrlkan efek
sarnping dan biaya yang cukup mahal
dibandingkan obat tradisional ('Winarto, 2007).
Selain itu, adanya konsep back to naftrrqang
dikemtrkakar-r olel'r \7HO metnictt
perkernballgan selat-rjutt-ryir dalam upaya
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penghambatan pertumbuhan bakteri dengan
menggunakan obat herbal sebagai alternatif
dalam mengontrol kejadian infeksi (Srivastava
et al.,2013).
Salah satu tanaman yang sudah banyak
dikenal oleh masyarakat adalah alpukat (Persea
amer icana Mi l l ) .  Pemanfaatarr  bagiarr  tar ramarr
selain bagian brrahnya belum uraksimal
walaupun sudah tersebar di beberapa daerah di
lndonesia. Hal ini dapat dikarenakan belum
bar.ryak masyarakat yang mengetahui nanfaat
bagian-bagian lain dari tanaman alpukat selain
bagiar.r buahnya. Beberapa penelitan terbaru
menunjukkan ekstrak brrah alpukat memiliki
aktivitas hepatoprotektor (Bartholonew et al,
2014) dan antihiperlipidemia (Monika &
Geetha, 2015). Bahan baku atau bagian
tanaman lain yang dapat digunakan serta
memiliki potensi sebagai antimikroba adalal.r
kulit batang alpukat. Pada penelitian
sebelumnya diketahui bahwa ekstrak metanol
daun dan kulit batang alpukat mengandung
saponin, tanin, flavonoid, dan terpenoid
(Ogundare & Oladejo, 2014). Kemudian
diketahui pula bahwa ekstrak yang
mengandung saponin, tanin, flavonoid dan
terpenoid diduga memiliki aktivitas ar.rtibakteri
(Robinson, 1995).
Olel.r sebab itu, perlu dilakukan uji
aktivitas untuk nrembuktikan potensi ckstrak
kLrlit batang alptrkat sebagai antibakteri,
sehinggl dapat menjadi salah satu bagial dalam
rupaya pcngembangirn terapi itrf'eksi alternatif
sebagai obat herbal yarg cukup relatif lebih
aman dibandir.rgkan obat sir.rtetis modern.
Per.relitian ini bertuj[aD trntnk
melrgetahui daya hambat ekstrak etanol kulit
batang alpukrt terhadap bakteri Stapl.rylocccLrs
arr ret rs  ATCC 25921 dan lseudornorrns
aerrrginosa ATCC 25922 sebagai uji
pendahuluan untuk mengetahui aktivitasnya
sebagai autibakteri. Selain itu, penelitian ini
jrrgl chpitt cligtrnakan sebagai data pendr.rkulg
untuk para perreliti lainnya ynng berencana
untuk mclirkukan pcngembangirrr ckstnrk kulit
batang alpukat sebagai obat herbal unruk terapi
anti infeksi.
METODE PENELITIAN
simplisia dan peneapan kandungan
lembab
Serbuk kulit batang alpukat diperoleh dari
perkebunan UPT Materia Medica di daerah'
Batu, Malar.rg, yang telah diproses l.ringga tahap
pengeringan dan kernrrdian diserbukkan.
Penetapan kandungan lembab diukur
menggunakan alat Mokrure Anall.zer HB 43.
Bobot alyal yar.rg diperoleh <{icatat. Bobot
setelal.r per.rgrrkrrran kemtrdian dicatat dan
dihitung kandungan lembab.
Pembuaan ekstrak eanol kulit baang alpukat
Sebanyak 100 g serbuk kulit batang alpukat
diekstrasi dengan cara refluks menggunakan
pelarut etanol 80%. Elatraksi dilakukan selama
2 jam kemudian lrasil ekstraksi disaring dan
diperoleh filtrat, sedangkan ampasnya
ditambah dengan etanol 80% dan dilakr:kan
ekstraksi deng:rn cara sama dan dilakukan
pengular-rgan sebanyak 3 kali. Ampas terakhir
dibuang dan semua filnat dicampur homogen.
Ekstrak etanol cair kemudiar dipekatkan
dergan menggunakar rotary et?porat )r
(t?0''C). Hasil pemekatan diuapkan di atas
q'aterbatlt l"ringga cliperolel.r bobot konstar.r
clalam bentttk ekstrirk kental. Ekstak kental
yang diclaqrat disirnpan dalan eksikator.
Penyiapan konsentasi ekstak larutan uii
Ekstrak etanol kulit batang alpukat rnasing-
rnasing dibuat lanrtan uji menggrrnakan pelanrt
DMSO1070 sebanyak 5 konsentrasi
ulc nycs u:r ika r.r clengan tingknt kelarLrtan
ekstrak. Secara berturut-ftrrut ditimbang
scbanyak 0,5 g; I g, 1,5 g; 2 g; dan 2,5 g ekstrak
kental clilarLrtkan clalam pelarut DMSO l0%
hingga volume 5,0 rnl sehinggr cliperoleh
konsetrasi 10%, 20%, 3oo/o,40Yo dan 50o/o.
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Penyiapan miboba uji
Sraphylococctts aureusATCC 25923 dan
Pseuclononas aeruginosa ATCC 25922 yang
digur.rakan dalam penelitian ini diperoleh dari
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya.
Biakar.r bakteri yang telah diremajakan
ditambah 5 mL NaCl 0,9% dan dihomogenkan
menggunakan vortex mixer. Suspensi bakteri
tersebut diambil dan diencerkan dengan NaCl
0,9olo hir.rgga diperoleh absorbansi 0,6 pada
par.rjang elornbang 580 nm. (USP 29, 2005).
Uji konfrrmasi bakeri uji
Sebelum dilakukan uji potensi antibakteri,
nikroba uji yang telah disiapkan perlu
dilakukan uji konfirmasi. Untuk bakteri
Staphyloc-occus atrreu.tdilakukan per,r'anlaa
gram, uii degradasi manitol dan telurit serta uji
katalase. Untuk mer-rgkonfirmasi bakteri
Pseudonto nas aeruginosa dilakukan pewarnaan
gram, uji pigmen pada cetrinide agar (CA)dan
Pseudontonas Agtr F Base (PAF) (USP 29,
2005)
Uji potensi antibakteri ebaak eanol kulit
baang alpukat
Per.rgujian potensi antibakteri ekstrak etanol
kLrlit batang alpukat dilakukan dengan
nrenggtrnakirn retode clifusi agar - Kirby'Bauer
rer. (Tortera et al., 2013). Selragai kontrol
pembanding pada me tocle ini cligunakan paper
/r.rr yar.rg rnengirndulrg 10 mcg Gentamisin.
Pada uji ini digunakan media Mueller Hinton
Agar (MHA) yang telah disterilisasi dengan
autoclave pada suhu 121'C selama 15 menit
kemudian dimasukkan ke dalam waterbarh
hingga sr.rhunya mencapai ,f045"C sebelum
dipindahkan ke dalam cawan petri. Masing-
masing suspensi bakreri diambil sebanyak 0,j
ml  dan d ip i r rdahkarr  ke dalam qauan petr i
secara aseptis. Kemudian pindahkan MHA ke
dalam cawan petri yang berisi srrsper-rsi bakteri
uji, homogenkan, lalu diamkan hingga
memadat. Serelah iru, Blank paper
.*'stdirendam dalam masitg.nasing larutan rtji
berbagai konsentrasi dan koutrol negatif
DMSO l0% selama 15 met.rit/sampai
jenuh.Paper dlsc yang sudah direndam
kenudian dibiarkan mengering beberapa saat
dan diletakkan diatas nedia MHA. Cawan petri
tersebut dibiarkan selama 30 menit untuk
memberi kesempatar.r larutan uji berdifusi ke
dalam rnedia agar. Cau'an petri diinkubasi pada
suhu 3?"C selama 24 jaur. Cawan petri
selanjutrrya dikeluarkan dari inkubatot,
kemudian diamati daerah hambatalr
pertumbuhan bakteri yang terjadi dan
dilakukar.r pengrtkuran dengan melggunakan
jangka sorong. Tiap daerah hambatan
clilakukan 3 kali per.rgrrktrran untuk akrrrasi
data. Pengujiln aktivitas antibakteri riireplikasi
sebanyak 5 kali. Tnta letak 1r;rpc'r t/r.sr
penentuan dala hambat ckstrirk etanol krrlit
batang ir$ukat dapat tli l ihat pada Gamb:rr 1.1.
lGic'8qin:
f = Konrd l,rultl qii
A -Konrsl T..rtaldins
Fldtnj6jD)
C - L4!$on qi terbr8Bi l(on3eon6si
Gambar 2.1 Skema raaletak papet disc pada penentuan daya harnbat ekstrak etanol kulit batang alpukat
( Pe rs ea a m e ri ca n a Mill.)
/ aac) \
/-\\---'-/-\
t c l  f  c )
\_-/ \_-/
9o9
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum dilakukan proses ekaaksi,
terlebih dahuLr dilakukan penentuan
kaudungan lembab serbuk kerirrg kulit
batang alpukat. Penentuan kandur.rgan
lembab diukur sebarryak 3 kali replikasi
untuk mengetahui kadar air dalam serbuk
yang dapat dilihat pada tabel 3.1. Persyaratan
untuk kadar air yang diperbolehkan aclalah
tidak lebih dari 10%, karena kadar air yang
rendah di bawah 10%, diharapkan dapar
mencegah pertumbuhan mikroba, sehingga
dapat meminimalkan kontaminasi serta
menjamin mutu bahan alam yang
digunakan.
Serbuk kering kulit batang alpukat
(Percea antericana Mill.) sebanyak 100,0063
g dieksraksi dengan metode refluks
menggunakan pelarut etanol 807o sebar.ryak
750 rnl, sehingga didapatkan 24,8583 g
ekstrak kental (dalam bobot konstan).
Ekstrak kental tersebut kemudian dihitLrrrg
o/o rendemennya dan diperoleh o/o rendemen
sebesar 24,860lo.
Tabel 1. Hasil Penentuan Kandungan Lembrb (Moisme conreaf Kulit Batang Alpukat (persea
americana Mi.ll.l
Kandungan Lembab Kulit Batang Alpukat
w
G"a-)
2,403
1,998
2,005
I7.
(gram)
1,855
1 ,854
1,857
MC
(%")
7,98
7  ,77
7,9't
7,9rRata.rata
Hasil uji konfirnrasi melruryukkan bakteri
Pseudonronas aenrginosa ATCC 25922
memberikan wanra merah clengan bcrrtuk sel
batang pada pewarnaan gram sel.ringga
positif digolongkan dalarn bakteri gran
negatif. Wama urerah rersebur tliscbabkan
oleh adarrya lipicl yang terdapat (li dahm
dindirg sel bakteri. Lipid tersebut akarr lamt
saat pencucian dengan alkol.rol sehingga pori.
pori dinding sel akan membesirr dan
menyebabkan terlepasnya kompleks kristal
violet yang diserap sebelunrnya, kemudian
bakteri irkan beru'arna meral.r setelah
cliberikan lamtan firchsin. (Tortora er al,
2013). Hasil uji konfirn:rsi bakteri
Pseudontonas aerttginosit dapat dilihat prcl:r
t;rbcl 3.2.
Uji prgmentasi pada media CA clan PAF
nenunjukkan l.rasil positif dengan terbentuk
koloni benaarna ktrning hingga kLrr.ring
kehijarran akibat meningkatnya produksi
pigmen piosianin dan piorerclin yang
mengalami fluorosensi (USP 29, 2005).
+4
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Tabel 2. Hasil Uii Kot&rmasi Bakteri Pseu domonas aeruginosa ATCC Z5TZZ
No. Jenis Uji Hasil Pustaka Hasil Kesirnpulan
Pengamatan
l Pewamaan gram,
warma, bentuk sel
dan susunan sel
Uji Pigmentasi
menggunakan
Cetrinide Agar
Uji Pigmentasi
menggunakalr
Pseudontonas Agar
F Base
Gram (-), warna
merah, bentuk sel
batang, susunan sel
monobasil
Terber.rtuk kolor.ri
berwarna kunir.rg
hingga hijau
Terbentuk koloni
berwama kuning
hingga [rijarr
Cram (-), warna
merah, bentuk
sel batang,
susunan sel
monobasil
Terbentuk
koloni berwarna
kuning hingga
l.rija u
Terbentuk
koloni berwana
kuning hingga
z.
J .
Keterangan: kesimpulan positif (+) rnenunjukkan kesesuaian .l.ngari prr.taka (USp 29, 2005j
Hasil pengujian pada pewarnaar.r
Gram memberikan warna ungu dengalr
bentuk sel kokus. Warna ungu tersebut
disebabkan karena bakteri Gram positif
mengalami dehidrasi protein pada dinding
selnya akibat pencucian dengan alkohol.
Pada bakteri tersebut protein menjadi keras
dan beku, pori.pori mengecil dan
permeabilitas dinding sel berkurang sehingga
kompleks kristal violet dipertahankan dan
bakteri akan tetap berwarna ungu (Tortoraer
at., zot3).
Kemudian pada rrj i  degradasi manitol
dar.r telrrrit menunjukkan hasil positif
dengan terbentLrknya kolori cembung
berwarna hitan yang clisebabkan adanya
reduksi telurit rnenjadi telurium dan
dikelil ingi zona berwarna krrnirg akibat
fermentasi manitol oleh bakteri (USp 29,
2005). Uji katalase menrrnjukkan l-rasil
positif yang clitandai clengan terbentuknya
gelembung udara akibat pemecahan H2O2
menjadi dihidrogen okida (HrO) dan
oksigen (O) (Cappuciro, 2014). Hasil uji
konfirmasi bakteri Staphylococcus arrretB
ATCC 25922 clapat clil ihat pacla tabel 3.3.
Tabel 3. Hasil Uji KoofitrasiBa.kteti Saphylococcus aureus NICC 25923
1 .
No. Jenis Uji Hasil Pustaka Hasil Pengamatan Kesimpulan
Peu'anaar.r graur, Gram (+), warnl Gram (+), warna
warna, beltuk sel ulrgu, bentuk sel ungLl, bentuk sel
clan susunan sel kokus, susunan seL kokus, sustrnan scl
bergerombol bergerombol
Uji clegradasi Koloni berwarna Koloni bena,:rma
manitol dan hitam der-rgan area hitam dengan rrea
tchrrit sckclil ing bcru'arna sckclil iug bcnn.arna
kuning kuning
Uji katalase Terbentuk Terbentuk
gelembunguclara gelembrrnguclura
Kett'rangar, kesinptrlan posirif (+) menunjukkarr kcscsuaiirn ri,,ngarr nrstakr (USp 2i. 2OO5i
.1 .
45
Jurnal llmiah Sains dan Teknologi, Vol.9 No.1, Desember 2015
Pengujian aktivitas antibakteri dilaktrkan
dengan metode difusi agar menggunakan
paper disc yang mengandung ekstak uii.
Pemilihan metode ini dikarenakan
pelaksanaannya mudah, cuktrp teliti, dan
keterulangannya urtuk teknik itt vito sangat
tinggi (Tortora et al., 2013). Dari hasil
pengamatan pada gambar 3.1- dan gambar
1.2 dapat dilil-rat bahwa DMSO 10o/o sebagai
caolvent tidak memberikan daya hambat,
sehingga menjamin bahwa daya hambat yang
dihasilkan halrya berasal dari ekstrak etanol
kulit batang alpukat dau tidak memberikan
pengaruh pada proses penghambatan
pertumbuhan mikroba uji. Kemudian dapat
dilihat pula gentamisin sebagai kontrol
positif memberikan daya harnbat yang cttkttp
besar dibandir-rg ekstrak uji.
Keterangan: A: Centamisin, K, DMSO 1Oolo, C1' 10% ekstrak uji, C2' 20olo ekstrak trj i '  C3' j0%
ekstrak uii, C4' 407o ekstrak uji, C5:50olo ekstrak uji.
Gambar 2. Diameter Daenh Hambatan Pertumbuhan Pseudomonas aentginosa ATCC 75977 pada
Pemberian Ekstral Etanol Kulit Batang Alpuka t (Persea americanaM'Lll)
Keterangan, A, (lentaDrisin, K: DMSO lO%, Cl' l0% ekstrak uji, c2' 207o ekstrak uji, c3, 30%
ekstrak tri i , C4:40% ekstrak uii, C5' 50% ekstrak tt i i
Gambar 3. Diameter Daerah Hambatan Pernrmbuhan Staphylococcw auteus ATCC 25923 pada
Pemberian Eksnak Etanol Kulit Batang Alpuktt(Petsea amer1canaMill')
46
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Hasil pengukuran diameter daya hambat
ur-rtuk uji potensi antimikroba dapat dilihat
pada tabel 3.4 dan tabel 3.5. Suatu elatrak
dikatakan memiliki porensi aktivitas
antibakteri yang tinggi apabila diameter daya
hambatnya 14 mm atau lebih (parekh &
Chanda, 2006).Hasil uji potensi antimikroba
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit
batang alpukat memberikan diameter daya
hambat lebih dari l4 mrn pada kouserrrrasi
40% dan 50o/o terhadap bakteri
Sraphvlococcus ,rrirerrs ATCC 25g23 serta
pada kor.rsentrasi 30%, 4O%, dan 50Zo
terlradap bakteri lsettdont,ttas trenrgut.rs,t
Tabel 4' Hasil Pengukuran Diameter Daerah Hambatan pernrmbuhan saphyrococcus aureus Nr(',
lSl.Z! ga!1 "femt-e1q Eksrr-ak Etarrg! Kulit Batang Alpukat (persea 
-ameriana 
Mil..)
Replikasi Diameter Daya Hambat (mm)
Konsentrasi eksrak (96)
ATCC 25922. Sehingga berdasarkan hasil
ir.ri diketahui bahwa daya hambat yang
dihasilkan dari beberapa konsentrasi, ekstrak
etanol kulit batang alpukat cenderur.rg lebil.r
sensitif terhadap bakteri pseudontonas
aeruginosa dibandingkan daya hambatnya
terhadap Staphylococcus aureus, climana
pada konsentasi 307o, ektrak etanol kulit
batang alpukat telal.r memberikan potensi
aktivitas yang cukup tinggi sebagai
antibakteri, meskipun pada konsentrasi
paling tinggi keduanya memberikan daya
hambat yang hampir sama.
l0 504030zo
Pembanding
(Gentamisin)
I
2
4
XrSD
KV (Y.)
8,133 10,167 12,367 l6,os3 20,183
21,050
20,133
20,300
20,633
20,460!
0,383
I ,87
22,150
20,217
z0,zt1
22,233
22,383
Zl,440xl,7Z0
5 1')
8,233 10,250 12,500 t6,433
8,200 10,250 12,300 t6,533
8,21.7 10,433 tz,zoo 16,533
8,400 10,233 12,533 16,517
8,73?x 10,267! 12,380t t6,4ZO!
0,099 0,099 0,139 0,193
t,2 0,97 1.,12 I ,  l 7
Keterangan, X: rata,rata, Sf), standa. a"ui""i, fV, ll.ti"i"^ i*.i"ii
Tabel 5' Hasil Pengukuran Diameter Daerah Hambatan pertumbuhan pseudomonas aeruginosa ATCC
25922 pada Pemberian Ekstrak Etanol Ku-lit Batang Alpukat (persea americanaMill.)
Replikasi Diametet Dala Hambat (mm)
Konsentasi eksnak (bpj)
7Oo/o 20o/o 30o/o 40o/o
Pembanding
(Gentamisin)50o/o
I
2
3
4
5
XrSD
KV(%)
8,03 
7,700
8,100
8,467
7 ,833
8,027 !
0,293
3,65
20,567
20,733
20,133
20,?00
70,3i3
?o  401+
0,256
I  ? 5
19,4r7
20,250
20,283
19,567
18,267
19,557r0,820
4 ,19
10,33t 14,367 18,183
10,350 13,883 17,467
10,233 13,i67 17,067
10,700 14,3i3 17,150
10,273 14,381 18,483
10,3701 14,067 ! 17,670x
0,193 0,443 0,632
1 ,86 3 ,15 j , -58
Keterangan: X, rara-tata, SD, starrdlr deviasi, XV, fl.t i , i"r.r. ln.i^i i
47
Iurnal llmiah Sains dan Teknologi, Vol' 9 No'1, Desember 2015
Aktivitas antimikroba yang dihasilkan oleh
ekstrak etanol kulit batang alpukat terkait
dengan adanya senyawa aktif seperti tanin'
flavonoid, saponin, dan terpenoid yang
terkar.rdung didalamya (Ogundare &
Oladejo, 2014). Tanin memiliki aktivitas
antibakteri karena mampu menginaktiflan
adhesin sel mikroba dan enzim sehingga
dapat menggangtt transport protein pada
tapisan dalam sel (Ngajow et al., 2013)'
Terpenoid memiliki aktivitas sebagai
antibakteri karena adanya pemecahan
rnembran oleh komponen-kompone lipofilik
yar.rg rnerryebabkan permeabilitas dinding sel
bakteri terganggtt dan menghambat proses
fransportasi ion.iotl penting ke dalam sel
bakteri (Puspitasari et at.,2013). Kemudian
ldaDyr sapoDin dapat rnemberikan
tambahan aktivitas ar-rtibakteri saponir-r
dengan melibatkan sifat membranolitik dan
penunlnan tegangan permukaan sehingga
mengakibatkan naiknya permeabilitas atatr
kebocoran sel dan kelttarlya senyawa
intraseluler dari dalam sel (Pratiwi er al,
201 l). Aktivitas flavonoid sebagai antibakteri
diperoleh dengan cara membentuk senyawa
kompleks dengan protein elstraseluler dan
terlarut sehingga dapat merusak metnbran
sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya
senyawa intraseluler Selain itu, flavonoid
juga dapat melghambat metabolisme energi
dan respirasi oksigen sel-ringga dapat
menyebabkan kematian sel bakteri (Ngajow
et a1.,2013).
KESIMPUIIN DAN SARAN
Ekstrak etanol kulit batang alptrkat (Persea
americana Milt.) memiliki potensi sebagai
antibakteri clengan menghambat
pertumbuhan bakteri trji Psettdomonas
aeruginosa dan Staphylococcu aureus'
Kaclar ekstrak etanol ktrlit batar.rg alpukat
yang efektif ttntttk rnerghambat kedua
bakteri uji adalal.r 507o, dimana pada
konsentrasi tersebttt daya l-rambatnya hampir
sama dengan gertamisin sebagai serryawa
antibiotik pembar-rding.
Penelitiatr sebaiknya dilanjutkan dengan
penetapan niliri konseuffasi hambat
minimum (KHM) dan konscutrasi bunuh
minimum (KBM) untuk mengetahui
konsentrasi yang baik untuk dikeurbangkan
sebagai atrtibakteti. Selain itu, perlu ditelit i
juga kemampr.rannya dalam menghambat
pertumbuhan jamrtr termasttk kapang dan
khamir.
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